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ABSTRAK 

Alya Fitri. NIM 1910822029. Departemen Antropologi Sosial. Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Andalas. 2025. Skripsi S1, Skripsi ini 

berjudul: “Peran Pemangku Adat Dalam Pengembangan Pariwisata di Nagari 

Pariangan”. Pembimbing I Dr. Sri Setiawati, M.A dan pembimbing II Dr. 

Yevita Nurti, M.Si. 

Nagari Pariangan, yang dikenal sebagai salah satu desa tertua di Minangkabau, 

memiliki potensi wisata budaya dan sejarah yang kaya. Namun, pengembangan 

pariwisata di nagari ini menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam pelestarian 

nilai-nilai adat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pemangku adat 

dalam pengembangan pariwisata serta mengidentifikasi kendala yang mereka 

hadapi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik 

pengambilan data menggunakan wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

studi dokumentasi. Teknik pengambilan informan dengan purposive sampling yang 

terdiri dari informan kunci dan informan biasa. Analisis data dibagi melalui proses 

reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemangku adat berperan sebagai penjaga 

nilai-nilai adat, fasilitator dalam perencanaan wisata berbasis budaya, serta 

mediator dalam pengelolaan aset wisata. Namun, mereka menghadapi berbagai 

kendala, seperti kurangnya regenerasi pemangku adat, rendahnya partisipasi 

generasi muda, serta pengaruh globalisasi yang mengancam kelestarian budaya 

lokal. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penguatan peran 

pemangku adat dalam pengelolaan pariwisata sangat diperlukan untuk menjaga 

keseimbangan antara pelestarian budaya dan pengembangan sektor wisata. 

Diperlukan sinergi antara pemangku adat, pemerintah, dan masyarakat untuk 

menciptakan pariwisata yang berkelanjutan dan berbasis kearifan lokal. 
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